BAB II

JUAL BELI DALAm ISLAM

A. Pengertian jual beli

Islam menganjurkan agar ummat manusia hidup bergo
Ttong royong, toiong menolong, bantu membantu sesamanya de
yang

ngan dasar rasa tanggung jawab oversama, sebagaimana

aiperintahkan Allah dalam Surat a1 Maiaah ayat 2, vaitu

,l A ) o . ) ~

Loty NNy il e i L
(r:a.bW)

"Dan tolong menoionglah kamu sekalian dalam ( mengerga

a

kan) kebajikan aan tagwa, dan Jangan tolong menolong
lam perkara aosa dan permusuhan®.

Diantara tolong menolong yang baik aaalah dengan me

lakukan juali beli,

Kata®#jual vell® aqalum bahasa arab disebut dengan

-
-

"Al-Bai'u", yang pengerian bahasanya adalah _
[ A
’ - - $
e Al oo 3 g:*"sﬂz-‘l
"Memberikan sesuatu dalam rangka menerima sesuatun”,

( Imam Tagiyuddin, tt; 239 ).
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 iMenurut As Shan'ani,dalam kitabnya "Subulus Salam"

menyatakan : :
"Pemilikan sesuatu harta dengan harta",
( As Shan'ani, tt; 3 ).

Menurut As Sayyid Abu Bakar, dalam kitabnya "'Iana-

tutthalibin" menyatakan :
C‘}ZJ&ZJ!‘ALL&»
"Pertukaran sesuatu dengan sesuatu”
( As Sayyid Abu Bakar, tt; 2 ).

Jadi jual beli menurut bahasa adalah memberi dan

menerima harta,
Menurut pengertian Istilah :
L ] - -
oﬁ_,_pjc&.;-,d; (_ju,al- 4l Lee
"Saling menerima harta dengan harta dengan jalan ter -

tentu".

( Syeh Abi Yahya Zakariyah AL Anshari, tt; 157 ).
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- Menurut Hasbi As shiddiqie, yaitu : Memilikkan kepa
da seseorang suatu barang dengan menerima daripadanya har
ga, atas dasar(rela) kedua belah pihak (penjual dan pembe

li)n.

( Hasbi As Shiddigie, 198%; 579 ).

Imam Muhammad Ibn Ismail As Shan'ani mengartikan ju

al beli :
s = i 1;’ /n’
AL L e
"pemilikan harta dengan harta atas dasar saling rela®
( Muhammad Ismail As Shan'ani, tt; 3 ).

Dari tiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
jual beli adaiah suwatu Kejadian dimana seorang penjual
menyerahkan barangnya kepada pembeli dan pembeli menyerah
kan uangnya kepada penjual sebagai imbalan atau ganti de

ngan jalan saling merelakan.

B. Dasar hukum jual beli

Dasar hukum jual beli adalah seba gai berikut :

013 1y 002 e NI

"Dah Allah menghalalkan jual beil dan mengharamkan riba'"



bt o Bt VY it NG
(i G e S A

"Hai orang-orang beriman !
ling memakan harta sesama kamu
Kan dengan jalan perniagaan ya
ling merelakan diantara kalian

=

Para ulama sep akat tex

perdagangan), dan merupakan up

tekkan sejak jaman Nabi saw. hingg

( DR. Hamzah Ya'qub, 1984 ).

Dalam rangka menggalakkan usaha perdagangan, Rasulul

f =

lullah saw. memberi motifasi dengan sabdanya @
sy N (el gy et i) 7N
(SUYy (o l) el

" Pedagang yang jujur lagi terpercaya kelak akan bersa-
ma-sama dengan para Nabi, orang-orang yang benar dan para -
syuhadak" .,

Dari ursian di atas dapat dipahami bahwa usaha perda
gangan bukan saja halal, melainkan juga mulia, asal dilaksa

nakan d8ngan jujur dan benar menurut ajaran Islam.

)



C. Rukun dan syarat jual peli

Juarl peli dipandang sah apabil=a jual beli tersebut

memenuhi sys2rat dan rukunnys.
a, Rukun jusl beli

Rukun jual beli, menurut As Sayyid Ali Fikri dalam
buku nya " Al Mu'amalatul Madiyah Wal Adabiyah " menyata-

kan sebagsi berikat :

1. Akidain
2. Sighat ( ijab kabul )

3. Ma'kud 'alaih (harga dan barang).
( As Sayyid Ali Fikri, tt 5 28 ).

Akad adalah suatu transaksi ( perjanjian ) jual
beli abtars kedu a belah pihak akid tentang sesuatu yang
diperjuai beilkan dengan menggunakan ijab kabulf pernyata

an serah terima)
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Akidein yaitu kedua belah pihak yang mengada
kan transaksi jual beli., Akid adalah orang yang mengadakan
akad, ia dapat berupa penjual dan aapat berupa .pembeli. Se
bab dalam akad harus terdiri dati dua orang atau lebih, I-
ni dapat dilihat bahwa 1jab kabul baru akan dapat térwujud

apabila dilaksanakan oireh dua orang atau lebih , yang satu

berperan sebagai ijab dan yang lain sebagai kabul,

Bentuk kalimat sighat, dapat berupa kalimat untuk
masa lalu. Sepertyi kata penjual :Saya telah menjual pada
mu", jawab pembeli :"Ya saya telah membeli darimu", atau
kalimat untuk . masa sekarang, jika yang dikehendaki pada
waktu itu juga. Seperti perkataan :"Aku (sekarang) jual®

dan jawab pembeli :"ya aku (sekarang) beli",
( Sayyid Sabiq, 1981; 126 ).

Menurut Ulama Hanafiyah, 1jab adalah pernyataan per
tama dari salah satu pihak baik penjual (seperti:kujual -
padamul, atau pembeli :kubbli darimu dengan harga sekian ru
piah. Sedang kabul adalah pernyataan‘pihak yang lain. Mere
ka berpendapat sah jual beli itu dengan perkataan yang me
nunjukxaﬁ pernyataan "pemilikan™ atau“pemberian milik". Con

toh : Kujual, kubeli, kuperikan padamu, Kurelakan untukmu
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barang ini dan lain sebagainya.
( As Sayyid Ali fikri, tt; 30 ).

Menurut As Syati‘'i, jual bell aapat terjaai dengan
pernyataan yang jelas atvau kinayah (kiasan). Dan jual be-
1li tiaaksempurna sebelum pembell mengatakan :"su ngguh -

saya telah membeli darimu atau padamu".
( Ibn Rusyd, tuv; 170 ).

Sepvagaian ulama syafi'iyan berpendapat, tidak sah

Jjual beli kecuali dengan ijab kabul (pberupa ucapan, tulis-

an atau isy arat).
( Apaur Rahman Al Jazairi, tt; 122 ).

Menurut Imam Malik, sama sekali tidak disyaratkan a
danya ijab kabul. Apapun yang dipandang 'urf sebagai tanda

jual beli, menjadi sebab sahnya penjualan.
( Prof. Dr. TM. Hasbi As Shiddigie, 1982; 380 ). -

Ulama Malikiyah berpendapat, jual beli itu sah deng
an semua perkataan yang menunjukkan atas kerelaan kedua
belah pihak (penjual dan pembeli). Seperti :Kujual padamu,

kubeli darimu, kuberikan padamu dengan harga sekian.

( Abaur Rahman Al Jazairi, tt; 123 ).



- Ulama Hanabilah memberikan syarat bahwa ijabnya ha-
rus sesuai dengan kabulnya tentang sifatnya, kadarnya dise
gerakannya dan aifempokannya. Seperti apabila penjual ber-
kata : kujual rumah ini dengan hargs Rp 10. juta rupiah.
pembeii memjawab :"kuterima dengan harga Rp b juta rapiyah

maka jual belinya tidak sah.

Shighat dijadikan sebaga. Tukun jual beli, perdasar

kan firman Ailah :

7 p _ i
oAV, Ler o4 9 Vi MM
(rash Ko Py &7 o 6

"Hai orang=-orang beri man ! janganlah kalian makan har
ta sesama kalian dengan jalan bathil melainkan adanya perda
gangan yang diaasarkan pada asas saling merelakan",

Oleh karena kerelaan itu bersifat abstrak, maka di
ukurlah dengan bukti ucapan (ijab kabul) atau setiap perbu

atan yang dipandang 'urf sebagai tanda terjadinya transak-

si jual beli,

Ma'kud 'alaih ialah uang atau harga dan barang ( yg
menjadi obyek jual beli). Penjual dan pembeli harus menge=-

tahui wujud, sifat dan kadar garamnya, Jika barang aan har



ga tidak diketahui, jual vpelinya tidak sah., Sebagaimana ha

d1ts Nabi: saw. yang diriwayatkan Abu Hurairah :

(efot 6ls) /yigyj‘; La-}'gv‘ (.N@c)jd/ov’

WRasulullah saw. melaramg jual beli dengan melempar ba
tu dan jual beli gharar (mengandung tipuan)".

( Muslim, tt; 658 ).

Contoh 3 Jual beli ikan di dalam air, janin yang ma
sih didatam kandungan induknya, burung yang sedang terbang
dan tidak diketahui kewbalinya, seperma jantan dan lain se
bagainya. Untuk mengetahui wujud barang teféebut cukup de
mgan ményaksikan, sekalipun tidak diketahul jumlah barang-
tersebut. Seperti : Jual beli beras, kacang, mrica dan
lain seba gainya. Dan untuk barang yang dapat dihitung,.di
timbang dan ditakar maka kadar kwalitasg, sifat-sifatnya,
jumlah, harga dan masanya harus diketahui oleh kedua belah

pihak yang melakukan akad.
(Sayyid sabiq, 1987; 61).

Dan diperbolehkan menjual barang pada waktu dilaku-
kan akad barang tersebut tidak ada ditempat, nanya informa
si keadaannya, sifat-siiatnya, kaaarnya dan lain seoagainya.
jika ternyata s esuai dengan inrormasi tersebut, tapi jika

tidak seswai maka pembeii boleh memilih, meneruskan atau



menolak..
( Sayyid Sabiq, 1987; 62 ).

Bagi buah-buahan yang masih hijau pada pohon, tidak
boleh diperjual belikan sehingga nampak jelas baiknya. Se

bagaimana Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan Ibn Umar :

it ) (M g au o M g o ¢ 2 alW Yo o

"Rasulullah saw. melararng jual beii buah=buzhan sehing

- |

ga jelas (nyata) baiknya (jadinya).
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b . Syarat jual beli.

Syarat-syarat yang dimaksud disini adalah syarat ba

gi pelaku, barang atau harga dan sighat.
1, Syarat pelaku.

Yang menjadi syarat bagi para pelaku jual beli ada
lah :
a). Seseorang yang telah sampai umur
b). Seseorang yang berakal sehat

c). Seseorang yang mampu berikhtiar
(Abdul Wahab Ibn Ahmad, tt; 62).

Penjual anak kecil, belum sampai umur, belum bperak-
al penuh, menurut Imam As Syati'i aan Imam Malik tidak
gah., Sedang abu Hanifah dan Ahmad perpendapat : Penjualan-

anak kecil vang sudah mumayyiz (bisa membedakan), adalah

sah, asal ada izin dari walinya.

Akad orang gila, orang mabuk, anak kecil yang tid-
ak dapat membedakan, tidak sah. Jika orang gila dapat sa-
dar seketika dan gila seketika (kadang sadar dan kadang gi
la), maka akad yang dilakukan pada waktu sadar dinyatakan

sah, dan akaa yang dilakukan ketika gila, tidak sah.

( As Sayyid Sabig, 1987; 51 ).
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. Sebagaimana sabda Nabi saw :

Gethicss e Qe p AN
Ce CAsYy, ) ﬁ;{@?wwj Sy v

"Disangkatlah (tidak ditulis) kolam dari or ng gils hing
ga i» qerkuu, anak-a2nzk hingga 1a mengerti woep) dan
orang tvidur hinggsa ia bangun".

( Bukhsri, tt; 176 ).

Jual beli dengan cara paksa tidak sah, kecuali deng

an hak. :

Jual beli paksa dengan hak, hukumnya boleh, Seperti
seseorang dipaksa menjual rumahnya demi perluasan jalan
atau pembangunan masjid atau pakuburan. Atau menjual milik
nya untuk membayar hutang, atau membayar nafakah kepada

igtri atau kedua orang tua.
2. Sysrat-syarat ma‘kud ‘=2iaih

Ad=apun yang menjadi syarat bagi ma'kud 'slaih ada =

lah :
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a., Barangnya suci, kecuali ada manfaatnya
b. Dapat aimantaatkan

c. Hak milik penuh penjual

d. De2pat diserahterimakan

¢. Dapat dikuasai/ mengetahui

f. Barsng yang diakadkan ada di tangan
( Sayyid Sabig, tt 3 129 ).

Barang suci. Jual beli barang najis tidak sah. Seba=
gaimana hadits Nabi yang diriwayatkan jabir bahwa 1ia mende-

¢ P I A Eclly Ngar 7 A9
W'%&dﬁ@‘@@b\@ng@
(L0 9 Mo AN pn TRY CA -
325 1 DoV U 5 dis .0 ol IGf
Al E}Qb'oj,si{ﬁ 8 Y17, f;f_,ﬁ*’ﬁ,:i;(yu
Ch—ret)

"Sesungguhnya Allah swt. dan Rasulnya mengharamkan jual
beli khamr, bangkai dan pating, maka ditanya : Wahai Rasu -
lullah, bagaimana dengan lemak-lemak bangkai yang digunakan
untuk malem-malem perahu ? meminyaki kulit-kulit ?
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dan bahan bakar Lampu orang-orang ?" Rasulullah saw menja-
wab :"Tidak, dia haram", kemudian Rasulullah saw, pada wak
tu itu berkata lagi:"Mudah-mudahan Allah melaknat orang-
orang Yahudi, sesungguhnya Allah mengharamkan lemak (bang
kai dan babi), mereka meleburnya kemudian menjual dan me
makan harganya®.

( Muslim, tt; 689 ).

Ulama Malikiyah berpendapat, tidak sah jual bell ba
rang-barang najis, seperti : tulang bangkai dan kulitnya ,
walaupun telsh di samak, karena barang tersebut +idak da
pat disucikan dengan disamak. Begitu juga jual beli Khamr,
babi dan arjing (tidak boleh). Tapi sebagian ulama Malikl-
yah yang lLain, memperpolehkan jual beli anjing yang bertu-

juan untuk herburu, menjaga rumah dan perkebunan.
(Abdur Rahman Al Jazairi. 19733 188) .

Imam Abu Hanifah dan Dhahiri, mengecualikan barang
yang ada mantaatnya. Dan mereka juga memperbolehkan sese
orang menjual kotoran dan sampéh—sampah yang mengandung na
jis, jika san gat dibutuhkan (untuk pupuk tanaman). dna bo
leh juga seseorang'menjuai minyak yang najis (kema najis)
untuk keperluan bahan bakar, penerangan, cat pelapis dan

mencelup.

( sayyid sabiq, 1987; 54 ).
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plama Syafi'iyah mengharamkan semua jual beli ba

rang najis atau kena najis. Seperti juar beli kotoran he

wan , bangkai, babi aan lain sebagainya.

Berdasarkan hadits Nabi saw. dan pendapat para ula-
ma di atas, dapat disimpulkan bahwa jual peli barang najis
tapi dapat aimantaatkan bukan untuk dimakan atau diminum

adalah sah.

[#7]

Dapat diambil manfaatnya. Jual belil ualar,serangga,
tikus, kucing, lebah, burung, singa, anging yang bukan ter
didik dan lain sebagainya, tidak sah, kecuali ada manfaat

nya, karena Rasulullah saw. melarangnya.
( Sayyid Sabig, 1987; 131 ).

Hak mi}ik penuh penjual., Jual beli barang bukan mi
11k se ndiri dan tampa izin dari pemiliknya, hukumnya ti

dak sah. Sebagaimana hadits Nabi saw. Dari Hakim Ibn Hizam

(cahioly ) Mu*.t)‘-’éf" O ('p@c)?‘”/(j‘ﬂ"

"Rasulullah saw melarang saya menjual sesuatu yang bu
kan milik saya®.

( Turmudzi, tt; 534 ).

Dalam hal ini Imam Syafi'i mempunyai dua pendapat ,
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yaitu :

1. Pendapat baru (kaul jadid), tidak szh.

2, Pendapat lams (kaul kadim), menunggu persetujuan dari
pemilimya, jika memhenarkan maks =sah jual beli terse-
but, tapi jiks tidak dibenarkannya maka jual belinya
%idak s~h., Pendapat kedua ini sama dengan pendapat I-

mam Malik . dan Ahmad,

( Hasbi As Siddigie, 1982 ; 38% )

Barang yang dijadikan obyek jual belil disyaratkan
tidak teraapat k esamaran. Yang dimaksud samar disini a-
alah jual beli gharar (mengandung tipuan)., Oleh karena =
itu barang yang dijadikan obyek akad jual beli harus di
ketahui wujudnya, sifatnya harganys serta barangnys agar

dapat terhindar dari riba.

Adapun dasar obyek jual beli harus tidak mengandung

-+

kesamaran (gharar) adalan sebagai berikut

g (89848 g p5 (2 AW 07
Colrahs)

"Rasulullah saw, melarang jual beli dengan lemparan
batu dan jual beli gharar (mengandung tipuan)".

( Muslim, tt; 658 ).
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3. Syarat sighat

Adépun yang menjadi syarat sighat atau ijab kabul,
adalah :

2, Tidak ada yang membatasi atau yang memisahkan. Misalnya
pembeli diam saja setelah penjual menyatakan ijabnya ,
atau sebaliknya.

b, Tidak diselahi dengan perkataan lain

c. Tidak berta'lik, Seperti kata penjual : Aku jual sepeda
motorku ini kepada saudara dengan nharga Rp 100.000y- . .

setelah kupakai sebulan lagi.

d. Tidak memakai jangka waktu. Seperti kata penjual: Aku ju .

al sepeda motorku ini kepada saudara dengan harga Rp

100.000,~ dalam waktu seminggu atau sebulan.

( Drs. Muhammad Rifa'i, 1978; 231 ).
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D. Jual. beli yang dip erbolehkan dan yang ti dak diperool-

ahkan -
a., Jual beli yang tvidak diperboiehkan

Barang-barang yang tidak boleh diperjual peli
kan adalah :

1, Barangnya najis, kecuall ada manfaatnya.

Barang najis tidak boieh diperjual pelikan

Sepagaimana hadits Nabi saw.
Lottt i Aosis 90
Ly by b 2l oy ol @z b S
Nl st AP
DIV (2 Dy o ¢ (17
o A2t it (A Nrr @O 20
(i ola) &l LU o}sb.f:

"Sesungguhnya Allah sat dan Rasulnya mengharamkan
jual beéli khamr, bangkai, babi dan patung.Maka di
tanya: Wahai Rasulullah saw., bagaimana dengan le
mak-lemak bangkai yang digunakan untuk malem pera
hu-perahu, meminyaki kulis-kulit dan bahan bakar
lampu orang-orang ? Rasulullah saw menjawab:Tidak,
dia haram. Kemudian Rasulullah ketika itu berkata
lagi :"Mudah-mudahan Allah melaknat orang-  orang
Yahudi, sesungguhnya Allah mengharamkan lemak (
bangkai dan babi), mereka melenurnya kemudian men
jual dan memakan harganya®.
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.+( Muslim, tt; 689 ).

+

2. Barang yang tidak ada manfaatnya.

Jual beli serangga, ular, tikus, tidak bo
leh kecuali ada mantfaatnya. Juga bolen jual oeli
kucing, lebah, beruang, singa dan binatangb lain
yang berguna untuk berbutu atau dapat dimanfaat-
kan kulitnya. Demikian pula menjual belikan ga
jah untuk mengangkut burang, barurg bec, burung
merak dan burung-burung lain yang bentuknya in=-
dah sekalipun tidak untuk dimakam, tapi dengan

tujuan menikmati suara dan bentuknya.

Jual beli anjing yang bukan anjing terdi-
dik tidak boleh, karena Rasulullah mencegahnya .
Anjing yang dapat dijinakkan seperti untiok penja
gaan, menurut :‘bu Hanifah boleh diperjual beli -
kan. Menurut An Nakhai, yang diperbolehkan ha

nya anjing yang dapat berburu.

3, Barang yang bukan miliknya atau tidak mendapat -

izin dari pemiliknya.

Jual beli barang yang bukan milik sendiri

atau tidak memperoleh izin dari pemiliknya,hukum



nya tidak sah. Sebagaimana hadits Nabi saw dari

Ibn Hizam :
(@A IS M g P (7 A S

"Rasulullah saw melarangku menjual sesuatu-
yang bukan milikku".

( Turmudzi, tt; 534 ).

Dalam hal ini imam Syafi'i mempunyai dua
pendapat yaita
a. Pendapat baru (kaul jadid), tidak sah.
b. Pendapat lama (Kaul kadim), menunggu persetu
juan dari pemiliknya, jika membenarkannya,ma
ka sah jual beli tersebut. Tapl Jjika tidak

dibenarkannya maka jual belinya tidak sah.

Pendapat kedua ini sama dengan pendapat-

Imam Malik dan Ahmad,
(Hasbi As Shiddigie , 1982; 383).
4, Barangnya dapat diserahterimakan/tidak samar.

Jual beli barang samat dan riba tidak di
perbolehkan, Oleh karena itu barang yang dijadi

kan obyek jual beli harus diketahui wujudnya,si

31
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faatnya, harganya serta jelas barangnya agar terhindar da-

ri riba.
( As Shan'ani, tt; 172 ).

Sebagaimana sabda Rasulullah saw, yang diriwayatkan Abu Hu
rairah

./_,19,9:9 o 3%—4'@&‘(,9@;/'}—«/@3
(fL“ 65}/)

"Rasulullah saw. melarang jual belil dengan melempar ba
tu dan juzl beli gharar (mengandung tipuan)™,.

( Muslim, tt; 658 )
5. Barangnya dapat dikuasai

Jual peli barang yang tidak dapat dikuasai, tidak bo
leh karena mengsndung tipuan, yang tidak diketahui ukuran-
nya secara pasti. Seperti jual beli héwsn yang masih dalam
kandungan atau sperma ijantan, Sebagaimana sabda nabi @

(_;dr;’ L (’pr iblci)“ﬁ}é}g't)J'“f¢5<}‘ Ef?t'cbc
U Jo s
"Dari Nafi', dari Abdullah dari Rasulullah saw. sesung

guhnys beliau melatang jual beli hewan yang masih dalam kan
dungan".

( Muslim, tt; ©58 )
b, Jual beli barang yang diperbolehkan.

Jual beli barang yang diperbolehkan adalah jual be-

1i barang selain tersebut di atas.



E.- Norma-norms Hukum Islam tentang jual beli

Didalam Islam tidak menjelaskan juzl beli secara ter
perinci seperti tentang cara pengaturan barang, cara men
pengaruhi calon pembeli, cara menawarkan harga dan lain
sebagainya, Isiam hanya mengatur secara garis besarnya
gaja, yaitu saling mereizkan dan jujur. Sebagaimana fir
ma'n Ailsh @

. L - /7 {
. \ . » \ O F A N |
S U AR T AP SIS PAR L

—

(Kecuali perdagangan yang dilakukan atas dassr sa=-
ling merelakan). (Departemen Agama RI, 4; 29).

Juga hadits Nabi @

¢ , N

- C;t;L\C<uji\¢5\C}iaﬁJC.Lf°4lﬁ\ci9#f9iJ\Et?L&J%\iiléJiJ‘
“L;};r(\d}))\_/"-)\!obJ r_/jfﬁﬁz_;_;(}{_‘gcl—xf—’\;&?:,j\'}ftdb

(Dari fifatah ibn Rafi', sesungguhnya Rasulullah saw
ditanya, mata pencarian apa yang terbaik ? bellau menja-
wabs Usaha seorang dengan tangannya sendirl dan setiap
jual beli yang jujur).

Oleh karenma itu tentang pengaturannya diserahkan sepe-

.

nuhnya olen manusianya,., Sebagalmana hadits Nabi :

Pl

(kalisn lebih mengerti dengan perkara dunia kalian)



Didalam jual beri Islam, viaak diperoolchkan menipu pa=

da orang lain, sSebagaimana Hadits Nabi :

(Qeril) G S fr i

(Barang sizpa menipu, maka bukan termasuk golongan-

ku), (Muslim, tt; 7).

karena bai tersebut merugikan orang lain. Yang ftermasuk

menipu disini adalah :

ll

3

Tidak bolen menampaxkan yang baik-baik dengen menut-

up yang cecat., Sebagaimana haaits Nabil s«aw,

Ul

(Tidak halal bagi seseorang menjual sesuatu,fecuali
dengan menjelaskan ciri-cirl yang terdapat didalam. -
nya) . i
penawaran teriaiu tinggi, karena dapat menjerumuskan
pada pihak pembeli
Belum ditawar, dikatakan Telah ditawar dengan narga
yang Llebih tinggi dari tawarannya, itupun belum dibe
rikan apalagi pada calon pembeli baru yang penawaran
nya lebih rendah.

Memperbanyak sumpah Dahwa tawaran calon pembeli  be
ium gampai pada marga pokoknya, Hal tersebut dimak -

sudkan agar calon pembeli lebih meningkat iebih ting

gi, padahal harga tawaran tversebut sebenarnya sudah

lebih dari harga pokok.



5. Dan lain scbagainya.

Disanmping tidak boieh menipu, tidak diperboiehkan pula
jual beii sersaing, yaivu Faitu membeli barang yang te-
lah ditawar/dibeli orang lain dengan harga yang lebih
tinggi, karena hal terseout (menipu dalah jual bpeli dan
Jual peli berssing) menyimpang dari tujuan pokok disya-
riatkannya jual beii, yaitu untuk saiing tolong menclong
antara sesama Manusia aalam memenuni <ebutunan nidupnys
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